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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Program Magang dan Studi Independen 

Bersertifikat (MSIB) terhadap kesiapan kerja mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Singaperbangsa Karawang. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan penyebaran 

kuesioner kepada 92 responden yang telah mengikuti program MSIB. Hasil uji koefisien determinasi 

menunjukkan bahwa program MSIB memberikan kontribusi sebesar 37,3% terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa. Uji parsial menunjukkan bahwa variabel Keterampilan Kerja (t = 3.650, sig. 0.001) dan 

Pembentukan Sikap (t = 2.706, sig. 0.008) berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja, sedangkan 

Durasi Pelaksanaan (t = 1.423, sig. 0.158), Pendidikan dan Pengembangan SDM (t = 0.638, sig. 0.526), 

serta Pemantapan Hasil Belajar (t = 0.265, sig. 0.791) tidak berpengaruh signifikan. Hasil ini menunjukkan 

bahwa keterampilan kerja seperti kemampuan menyelesaikan tugas, bekerja dalam tim, serta 

penguasaan alat kerja, dan pembentukan sikap seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan inisiatif, 

merupakan faktor utama yang memengaruhi kesiapan kerja mahasiswa. Sementara itu, 

ketidaksignifikanan tiga variabel lainnya mengindikasikan perlunya evaluasi terhadap pelaksanaan 

program, terutama dalam hal kualitas pelatihan, pendampingan, serta integrasi teori dan praktik. 

Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan program MSIB tidak hanya ditentukan oleh partisipasi 

mahasiswa dalam kegiatan magang atau studi independen, tetapi juga oleh bagaimana pengalaman 

tersebut membentuk kompetensi dan sikap profesional yang relevan dengan dunia kerja. 

Kata Kunci: MSIB, Kesiapan Kerja, Keterampilan Kerja, Pembentukan Sikap, Mahasiswa, Program Magang 
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Abstract 

This study aims to analyze the influence of the Certified Internship and Independent Study Program 

(MSIB) on the work readiness of students in the Faculty of Social and Political Sciences at Universitas 

Singaperbangsa Karawang. A quantitative method was used by distributing questionnaires to 92 

respondents who had participated in the MSIB program. The coefficient of determination test showed 

that the MSIB program contributed 37.3% to students’ work readiness. Partial tests indicated that the 

variables Work Skills (t = 3.650, sig. 0.001) and Attitude Formation (t = 2.706, sig. 0.008) had a significant 

influence, while Internship Duration (t = 1.423, sig. 0.158), Human Resource Development (t = 0.638, sig. 

0.526), and Learning Outcomes Reinforcement (t = 0.265, sig. 0.791) did not show a significant effect. 

These results indicate that work skills such as task completion, teamwork, and operational tool usage 

and professional attitudes like discipline, responsibility, and initiative are key factors affecting students' 

work readiness. On the other hand, the insignificance of the other three variables suggests the need for 

evaluation of program implementation, particularly in the quality of training, mentoring, and integration 

of academic theory with practical application. These findings affirm that the success of the MSIB program 

is not solely determined by student participation, but by how such experiences shape professional 

competencies and attitudes aligned with workplace demands. 

Keywords: MSIB, Work Readiness, Work Skills, Attitude Formation, Internship Program 

 

PENDAHULUAN 

Tingginya angka pengangguran terbuka di Indonesia, khususnya dari kalangan lulusan 

perguruan tinggi, menjadi sorotan penting dalam dinamika ketenagakerjaan nasional. Data 

Badan Pusat Statistik (2024) menunjukkan bahwa jumlah pengangguran terbuka dari 

lulusan universitas mencapai 871.860 orang pada Februari 2024, meningkat dari 787.973 

orang pada Agustus 2023. Fakta ini menunjukkan adanya ketimpangan yang signifikan 

antara output pendidikan tinggi dan kebutuhan nyata di pasar kerja. Banyak lulusan yang 

tidak siap secara kompetensi, khususnya dalam keterampilan non-teknis yang sangat 

dibutuhkan dunia kerja modern. 

Salah satu aspek yang paling krusial namun sering terabaikan adalah penguasaan soft 

skills, terutama keterampilan komunikasi. Gelar akademik memang penting, tetapi tidak 

cukup untuk menjamin keberhasilan profesional tanpa diiringi kemampuan untuk 

berinteraksi, menyampaikan ide, dan membangun relasi kerja yang sehat. Spencer dan 

Spencer (1993) menggarisbawahi bahwa soft skills seperti komunikasi interpersonal, 

kepemimpinan, dan empati adalah elemen penting dalam kinerja individu di berbagai 

konteks profesional. 
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Robbins dan Judge (2017) juga menyatakan bahwa komunikasi yang efektif 

merupakan fondasi utama dalam manajemen organisasi karena berperan dalam 

membangun hubungan kerja, meningkatkan koordinasi tim, serta menciptakan iklim 

organisasi yang sehat. Kreitner dan Kinicki (2010) menyebutkan bahwa communication is 

the lifeblood of an organization, menekankan bahwa organisasi tidak akan berfungsi secara 

optimal tanpa kemampuan komunikasi yang mumpuni dari setiap anggotanya. 

Lebih jauh, The World Economic Forum (2020) menempatkan kemampuan komunikasi 

dalam daftar Top 10 Skills of 2025, bersama dengan keterampilan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, dan kemampuan untuk bekerja sama dalam tim. Ini memperkuat urgensi integrasi 

keterampilan komunikasi ke dalam sistem pendidikan tinggi. Heckman dan Kautz (2012) 

bahkan menekankan bahwa soft skills predict success in life and labor markets, 

menunjukkan bahwa keberhasilan seseorang di dunia kerja tidak hanya ditentukan oleh 

kecerdasan akademik, tetapi juga oleh kemampuan sosial dan emosional yang matang. 

Sayangnya, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak lulusan masih belum 

mampu mengkomunikasikan ide secara jelas, meyakinkan, dan empatik dalam lingkungan 

profesional. Mereka kesulitan menyesuaikan diri dengan dinamika tim, mengelola konflik, 

atau bahkan menyampaikan pendapat secara konstruktif dalam forum kerja. Hal ini 

menandakan perlunya intervensi yang lebih sistematis dan terstruktur dari institusi 

pendidikan untuk mengembangkan keterampilan tersebut. 

Fenomena ini mendorong pentingnya perumusan strategi yang efektif dan berbasis 

kebutuhan nyata dalam meningkatkan kompetensi komunikasi mahasiswa sejak di bangku 

kuliah. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dirancang untuk menjawab 

pertanyaan: bagaimana strategi yang efektif dalam mengembangkan kemampuan 

komunikasi mahasiswa agar relevan dengan kebutuhan dunia kerja? Tujuan dari penulisan 

artikel ini adalah untuk mengidentifikasi dan merumuskan strategi penguatan soft skills, 

khususnya komunikasi, berbasis pendekatan teoretis dan praktik pendidikan yang 

kontekstual dengan dunia profesional. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada naskah artikel menjelaskan jenis penelitian, subjek dan objek 

penelitian, waktu dan lokasi penelitian, instrumen penelitian, cara pengambilan sampel, 

pengumpulan data, dan analisis data. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara sistematis, faktual, dan 

akurat melalui data numerik. Metode ini dipilih karena dapat memberikan pemahaman 
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objektif mengenai hubungan antara program Magang dan Studi Independen Bersertifikat 

(MSIB) dengan kesiapan kerja mahasiswa. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Singaperbangsa Karawang angkatan 2021 dan 2022 

yang mengikuti program MSIB pada Batch 5, 6, dan 7, dengan jumlah populasi sebanyak 

120 orang. 

Sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan teknik probability sampling 

dengan metode simple random sampling. Ukuran sampel dihitung menggunakan rumus 

Krejcie dan Morgan, yang memperhitungkan nilai chi-kuadrat, proporsi populasi, dan 

tingkat kesalahan yang dapat diterima. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh jumlah 

sampel sebanyak 92 responden. Penelitian dilaksanakan selama bulan Januari hingga Juni 

2025 dengan lokasi penelitian di Universitas Singaperbangsa Karawang.  

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner tertutup menggunakan skala Likert kepada 

responden, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen resmi, seperti Surat 

Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, serta daftar mahasiswa peserta MSIB yang 

tersedia pada situs resmi Kampus Merdeka. Instrumen penelitian berupa kuesioner disusun 

berdasarkan indikator yang berasal dari kajian teori, dan diukur menggunakan skala Likert 

lima poin, dari “Sangat Tidak Setuju” hingga “Sangat Setuju”. 

Untuk menjamin kualitas instrumen, dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap 20 

responden sebagai pre-test. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi Pearson 

Product Moment, dan seluruh item pernyataan pada variabel X (program MSIB) maupun 

variabel Y (kesiapan kerja mahasiswa) menunjukkan nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel, 

sehingga dinyatakan valid. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan bantuan aplikasi IBM 

SPSS versi 29 dan menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan reliabel. 

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan 

analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui pengaruh program MSIB terhadap 

kesiapan kerja mahasiswa. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran 

yang komprehensif mengenai efektivitas program MSIB dalam meningkatkan kesiapan kerja 

mahasiswa FISIP Universitas Singaperbangsa Karawang.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji Normalitas 

Dalam Dalam analisis regresi linier, salah satu asumsi yang harus dipenuhi adalah 

bahwa error atau residual memiliki distribusi yang bersifat normal. Untuk menguji asumsi 

tersebut, penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Uji ini diterapkan pada 

92 data responden guna menentukan apakah distribusi data dalam penelitian tergolong 

normal atau tidak. 

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: SPSS Versi 29, 2025 

Pada tabel di atas diketahui bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) pada uji Kolmogorov–

Smirnov dari variabel unstandardized residual yang dihasilkan melalui regresi variabel 

bebas terhadap variabel terikat menghasilkan angka sebesar 0,200. Nilai signifikansi 

tersebut lebih besar dari nilai α (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa residual data 

berdistribusi normal. Dengan demikian, data tersebut memenuhi asumsi normalitas dan 

dapat dikatakan bahwa sebaran data residual adalah normal. 

Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Gambar 2. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Sumber: SPSS Versi 29, 2025 
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Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana yang disajikan pada tabel di atas, analisis 

ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel X (Program Magang dan Studi 

Independen Bersertifikat/MSIB) terhadap variabel Y (Kesiapan Kerja Mahasiswa Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Singaperbangsa Karawang), dengan kriteria 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Hₐ diterima   

2. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Hₐ ditolak 

Dari hasil yang ditampilkan pada tabel, diketahui bahwa nilai F hitung adalah 10,249 

dengan nilai signifikansi sebesar < 0,001 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel X (Program 

Magang dan Studi Independen Bersertifikat/MSIB) terhadap variabel Y (Kesiapan Kerja 

Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Singaperbangsa Karawang). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Florence et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

partisipasi mahasiswa dalam program MSIB secara signifikan meningkatkan kesiapan karir, 

khususnya dalam aspek keterampilan praktis, pemahaman dunia industri, dan peningkatan 

kepercayaan diri. Selain itu, Flowerentia Saweho, Celia, dan Handoko (2025) juga 

menemukan bahwa mahasiswa yang mengikuti program magang dan studi independen 

cenderung memiliki kapabilitas kerja yang lebih baik, termasuk dalam aspek komunikasi 

profesional dan adaptasi terhadap lingkungan kerja nyata. Hasil penelitian Permata Sari, 

Witono, dan Nugroha (2021) pun memperkuat hal tersebut, dengan menyimpulkan bahwa 

MSIB memberikan kontribusi langsung dalam peningkatan keterampilan kerja mahasiswa 

akuntansi melalui pengalaman langsung di dunia industri. 

Dengan demikian, hasil analisis ini tidak hanya didukung oleh data empiris penelitian 

saat ini, tetapi juga konsisten dengan temuan-temuan sebelumnya yang menegaskan 

bahwa program MSIB memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa lintas disiplin. 

Uji Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

 

Gambar 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

Sumber: SPSS Versi 29, 2025 
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Berdasarkan hasil dari uji koefisien determinasi pada tabel di atas, diketahui bahwa 

nilai R Square adalah sebesar 0,373. Untuk mengetahui persentase kontribusi Program 

Magang dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB) (X) terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Singaperbangsa Karawang (Y), maka dapat 

dihitung menggunakan rumus KD = R² × 100%. Dengan demikian, nilai koefisien 

determinasi dalam penelitian ini adalah sebesar 37,3%. Hal ini berarti bahwa variabel X 

(Program MSIB) berpengaruh terhadap variabel Y (Kesiapan Kerja Mahasiswa) sebesar 

37,3%, sedangkan sisanya yaitu 62,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Dianita Pramesti, Meisya, dan Amrillah 

(2024), yang menunjukkan bahwa program MSIB memiliki kontribusi signifikan terhadap 

kesiapan kerja lulusan, meskipun terdapat pula faktor lain seperti latar belakang pendidikan, 

motivasi pribadi, dan dukungan institusional yang turut memengaruhi. Faridah dan Marzuki 

(2024) dalam penelitiannya juga mengungkapkan bahwa pengalaman magang, termasuk 

melalui program MSIB, menyumbang sekitar 30–40% terhadap kesiapan kerja mahasiswa, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh pengalaman organisasi, soft skills, dan lingkungan 

pembelajaran. 

Selain itu, penelitian oleh Rafi Akbar Suryana, Tayo, dan Arindawati (2025) menyoroti 

bahwa walaupun MSIB memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kompetensi 

mahasiswa, efektivitas program akan semakin maksimal jika diintegrasikan dengan strategi 

pembelajaran kampus yang mendukung pembentukan karakter kerja secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, nilai koefisien determinasi sebesar 37,3% yang ditemukan dalam 

penelitian ini mencerminkan kontribusi nyata dari MSIB terhadap kesiapan kerja mahasiswa, 

sekaligus mengonfirmasi bahwa pengembangan kompetensi kerja tidak hanya bergantung 

pada satu variabel, melainkan merupakan hasil dari proses multidimensional. 

Uji Parsial (T) 

Hasil uji parsial (T) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan 

sebagai berikut: 

1. Jika t hitung < t tabel atau nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, 

artinya tidak ada pengaruh signifikan dari variabel X terhadap Y. 

2. Jika t hitung > t tabel atau nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

yang berarti terdapat pengaruh signifikan dari variabel X terhadap Y. Dengan tingkat 

kepercayaan 95% dan α = 0,05, diperoleh t tabel = 1,966 (dari perhitungan α/2 : n-k-1 = 
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0,025 ; 380). 

 

Gambar 4. Hasil Uji Parsial (T) 

Sumber: SPSS Versi 29, 2025 

Adapun hasil analisis untuk masing-masing variabel: 

X1 (Durasi Magang): t hitung = 1,112 < 1,966 dan sig. = 0,269 > 0,05, menunjukkan bahwa 

Durasi Magang tidak berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa. 

X2 (Pendidikan dan Pengembangan SDM): t hitung = -1,057 < 1,966 dan sig. = 0,293 > 0,05, 

menunjukkan bahwa Pendidikan dan Pengembangan SDM tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa. 

X3 (Pemantapan Hasil Belajar): t hitung = 1,319 < 1,966 dan sig. = 0,191 > 0,05, menunjukkan 

bahwa Pemantapan Hasil Belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan Kerja 

Mahasiswa. 

X4 (Keterampilan Kerja): t hitung = 3,123 > 1,966 dan sig. = 0,002 < 0,05, menunjukkan 

bahwa Keterampilan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa. 

X5 (Pembentukan Sikap): t hitung = 2,494 > 1,966 dan sig. = 0,015 < 0,05, menunjukkan 

bahwa Pembentukan Sikap berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa.  

 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh Program Magang dan Studi 

Independen Bersertifikat (MSIB) terhadap kesiapan kerja mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Singaperbangsa Karawang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tidak semua aspek dalam program MSIB secara langsung mampu meningkatkan 

kesiapan kerja mahasiswa. Durasi pelaksanaan magang, pendidikan dan pengembangan 

sumber daya manusia, serta pemantapan hasil belajar belum memberikan pengaruh yang 

berarti terhadap kesiapan kerja, yang mengindikasikan bahwa panjangnya waktu 

magang, pelatihan yang diberikan, maupun upaya penguatan pembelajaran belum 

sepenuhnya berjalan efektif dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Sebaliknya, 
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keterampilan kerja serta pembentukan sikap yang diperoleh selama program terbukti 

berkontribusi positif terhadap kesiapan mahasiswa dalam memasuki dunia profesional. 

Artinya, penguatan aspek teknis dan non-teknis, serta pengalaman kerja nyata yang 

membentuk sikap profesional, menjadi faktor penting dalam mendorong kesiapan kerja 

lulusan. 

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar pengelola program MSIB lebih 

menekankan pada peningkatan kualitas pengalaman magang, bukan hanya kuantitas 

waktu. Pelatihan dan pengembangan SDM perlu dirancang lebih relevan dengan 

kebutuhan industri, serta melibatkan kolaborasi aktif antara mentor di tempat magang 

dan dosen pembimbing akademik. Selain itu, penting untuk menyediakan ruang refleksi 

dan evaluasi yang mendalam selama program berlangsung, agar mahasiswa dapat 

memahami dan menginternalisasi pembelajaran secara optimal untuk mempersiapkan 

diri menghadapi tantangan dunia kerja. 
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